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Abstrak: Pembelajaran yang ideal dilakukan tidak untuk sekedar membantu siswa mencapai hasil 

belajar yang baik, namun juga sebagai sarana mempersiapkan siswa hidup di masa depan. Di abad 

ke 21, tuntutan untuk menguasai berbagai keterampilan hidup semakin tinggi. Pembelajaran yang 

dilakukan di kelas diharapkan mengintegrasikan berbagai keterampilan tersebut, termasuk juga 

keterampilan berpikir kritis. Namun sayangnya, pembelajaran Biologi yang dilakukan saat ini pada 

umumnya masih berfokus pada peningkatan hasil belajar kognitif siswa, sedangkan pemberdayaan 

keterampilan berpikir kritis cenderung terabaikan. Makalah  ini merupakan suatu tinjauan pustaka 

untuk menganalisis pemberdayaan keterampilan berpikir siswa dalam pembelajaran Biologi. Ber-

dasarkan hasil kajian pustaka, diketahui bahwa model pembelajaran konvensional yang diterapkan 

tidak dapat memberdayakan keterampilan berpikir secara maksimal. Jenis-jenis keterampilan ber-

pikir tingkat tinggi meliputi keterampilan  metakognitif, keterampilan  pemecahan masalah, dan 

keterampilan berpikir kritis.Terkait dengan keterampilan berpikir kritis, terdapat sejumlah indi-

kator yang menandakan tingkat penguasaan siswa. Keterampilan berpikir kritis penting untuk 

dikuasai siswa dalam pembelajaran, karena selain berkaitan dengan salah satu aspek kecakapan 

hidup keterampilan ini juga penting untuk mencapai hasil belajar yang maksimal. Guru dapat 

mengupayakan pemberdayaan keterampilan berpikir kritis salah satunya dengan penerapan model 

pembelajaran yang sesuai. Sejumlah literatur termasuk hasil penelitian yang relevan telah 

mengungkap potensi model pembelajaran kooperatif untuk pemberdayaan keterampilan berpikir 

kritis. Berdasarkan pemaparan dalam makalah ini, disarankan kepada tenaga pendidik untuk mem-

berdayakan keterampilan berpikir kritis dalam kegiatan belajar mengajar sehari-hari. Melalui pen-

erapan model pembelajaran yang sesuai, diharapkan siswa memiliki kemampuan untuk meraih 

hasil belajar yang maksimal serta menguasai keterampilan berpikir sebagai salah satu kecakapan 

hidup di abad ke 21. 

Kata kunci: Pemberdayaan keterampilan berpikir, Keterampilan berpikir kritis, Model pembelaja-

ran kooperatif. 

Abstract: Ideal learning is carried out not only to help students achieve good learning outcomes, but also as a 

means of preparing students to live in the future. In the 21st century, the demand for mastering various life 

skills is increasing. Classroom learning is expected to integrate these various skills, including critical thinking 

skills. But unfortunately, Biology learning that is currently being carried out is generally still focused on 

improving students' cognitive learning outcomes, while the empowerment of critical thinking skills tends to 

be neglected. This paper is a literature review to analyze the empowerment of students' thinking skills in 

learning Biology. Based on the results of the literature review, it is known that the conventional learning 

model that is applied cannot empower thinking skills to the fullest. The types of higher order thinking skills 

include metacognitive skills, problem solving skills, and critical thinking skills. Related to critical thinking 

skills, there are a number of indicators that indicate the level of student mastery. Critical thinking skills are 

important for students to master in learning, because apart from relating to one aspect of life skills, these skills 

are also important to achieve maximum learning outcomes. Teachers can seek to empower critical thinking 

skills, one of which is the application of appropriate learning models. A number of literatures including 

relevant research results have revealed the potential of cooperative learning models for empowering critical 

thinking skills. Based on the presentation in this paper, it is recommended for educators to empower critical 

thinking skills in daily teaching and learning activities. Through the application of appropriate learning 

models, students are expected to have the ability to achieve maximum learning outcomes and master thinking 

skills as one of the life skills in the 21st century. 

Keywords: Empowerment of thinking skills, critical thinking skills, cooperative learning model. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan terus mengalami perkembangan yang dinamis sesuai dengan perubahan za-

man. Tantangan pendidikan semakin kompleks sesuai dengan tuntutan perubahan gaya hidup 

dunia. Pendidikan masa kini dihadapkan pada tantangan untuk menyelenggarakan pendidikan 

yang tanggap terhadap era globalisasi, serta mampu menghasilkan manusia-manusia yang 

kompetitif. Ada banyak aspek keterampilan abad 21 yang harus dimiliki oleh siswa. Ket-

erampilan-keterampilan tersebut mencakup keterampilan belajar dan berinovasi yang terdiri 

dari keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, keterampilan komunikasi dan ko-

laborasi, kreativitas, dan inovasi. Keterampilan-keterampilan lain yang juga harus dikuasai 

meliputi keterampilan dalam menggunakan media informasi dan teknologi, serta keterampi-

lan-keterampilan yang berhubungan dengan hidup dan karir (AACTE, 2010). Keterampilan-

keterampilan tersebut harus dikembangkan dalam pembelajaran, termasuk pembelajaran bi-

ologi. 

Keterampilan berpikir merupakan suatu kebutuhan utama yang harus dimiliki setiap 

orang dalam memasuki era kerja, terutama dalam menghadapi persaingan untuk memperoleh 

lapangan pekerjaan di masa ini.  Menurut Trilling dan Hood (1999), sumber daya manusia 

yang ahli serta mampu bekerja sama, berpikir secara kritis, memiliki kreativitas, mampu 

berkomunikasi dengan baik, memahami berbagai budaya serta mampu belajar mandiri sangat 

diperlukan. 

Perubahan orientasi dalam pembelajaran yaitu menguasai perpaduan isi pengetahuan ket-

erampilan, keahlian dan kemahiran, serta menuntut siswa untuk memiliki kecakapan berpikir, 

kecakapan bertindak, dan kecakapan menjalani kehidupan yang merupakan tuntutan peru-

bahan pembelajaran pada abad 21 ini. Salah satu kecakapan hidup yang harus dimiliki pada 

abad 21 adalah kecakapan berpikir kriritis (Lai, 2011, dalam Yanuarta, Gofur, Indriwati 

2016). Berpikir kritis merupakan proses dengan tujuan agar setiap individu dapat membuat 

keputusan-keputusan yang masuk akal, sehingga apa yang dianggap terbaik tentang suatu 

kebenaran dapat dilakukan dengan benar. Siswa yang terbiasa berpikir kritis berarti mampu 

membuat pertimbangan yang cermat dalam mengambil keputusan dan mengatasi masalah da-

lam kehidupan sehari-hari (Ennis, 1993). 

Berpikir kritis pada siswa bukan hanya dapat dilihat dari kemampuan siswa menjawab 

dan memecahkan masalah, melainkan juga dapat dilihat dari kemampuan dan kualitas pertan-

yaan yang diajukan oleh siswa (Yanuarta, dkk., 2016). Kemampuan berpikir kritis terdiri atas 

kemampuan memfokuskan sebuah pertanyaan, meganalisis dan mengemukakan argumentasi 

berdasarkan sumber dan bukti yang dapat dipercaya, melaporkan hasil observasi, deduksi ter-

hadap hasil observasi, melakukan induksi terhadap pemahaman awal, menilai dan mendefin-

isikan, serta mengidentifikasi asumsi-asumsi yang muncul (Vardi, 1999, dalam  Yanuarta, 

dkk., 2016). 

Sekalipun upaya untuk menyesuaikan dengan tuntutan pembelajaran abad 21 telah dil-

akukan, namun kondisi pembelajaran biologi Indonesia di tingkat MA tampaknya belum se-

penuhnya sesuai harapan. Kualitas pembelajaran yang diukur dari keterampilan berpikir ting-

kat tinggi siswa, serta yang tak kalah penting adalah bagaimana proses pembelajaran itu 

sendiri dilaksanakan. Secara umum kondisi pembelajaran di Indonesia selama ini masih 

didominasi oleh pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher-centered). Survey  menun-

jukkan bahwa model pembelajaran yang umum digunakan oleh guru sekolah menengah atas, 

didominasi oleh pola pembelajaran teacher-centered. Pola pembelajaran teacher-centered 

tampaknya belum mampu meningkatkan hasil belajar siswa secara optimal (Bialangi, 

dkk.,2016). 

Meskipun berbagai upaya telah dilakukan untuk memperbaiki pola pembelajaran terma-

suk pembelajaran biologi, misalnya dengan penerapan model pembelajaran aktif yang ber-

pusat kepada siswa, akan tetapi faktanya belum mampu meningkatkan hasil belajar siswa 
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secara menyeluruh baik dari aspek kognitif, psikomotorik maupun afektif. Bibtara,  Marjono, 

Sugiharto, (2015) mengemukakan bahwa pembelajaran  konvensional  biologi  yang terlaksa-

na sekarang ini hanya mampu mentransfer pengetahuan yang dimiliki oleh guru kepada siswa. 

Siswa hanya mampu memahami pengetahuan yang disampaikan oleh guru tanpa mengem-

bangkan gagasan yang dimilikinya dari mana pengetahuan tersebut berasal secara utuh. Ke-

mampuan berpikir kritis siswa tidak terasah dengan baik. Hal ini sangat berbeda dengan 

standar kompetensi kelompok  mata pelajaran  ilmu pengetahuan dan teknologi SMA yang 

ditetapkan oleh pemerintah yakni menunjukkan kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif, dan 

inovatif secara mandiri (Permendiknas nomor 23, 2006). 

Dalam makalah  ini akan digambarkan bagaimana proses pembelajaran Biologi dil-

aksanakan, dan apakah keterampilan berpikir tingkat tinggi yang dituntut sebagai kualifikasi 

lulusan benar-benar diberdayakan. Dengan adanya informasi tentang profil pembelajaran ter-

sebut, diharapkan akan dapat teridentifikasi permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam 

pembelajaran Biologi, serta alternatif solusi yang berguna untuk memecahkan permasalahan 

tersebut sebagai dasar penelitian-penelitian selanjutnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Macam-Macam Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi yang Perlu dikembangkan pada 

Pembelajaran Abad 21 

Keterampilan Metakognitif 

Partnership for 21
st
 Century Learning telah mengidentifikasi pembelajaran mandiri 

sebagai salah satu keterampilan dasar dalam kehidupan dan karir yang diperlukan untuk 

mempersiapkan pendidikan dan pekerjaan di abad ke-21. Metakognisi didefinisikan sebagai 

'thinking about thinking'. Seseorang yang memiliki pengetahuan metakognitif berarti 

menyadari berapa banyak mereka memahami topik pembelajaran dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi pemahaman mereka. Keterampilan metakognitif dapat meningkatkan 

pembelajaran dan pemahaman siswa. Beberapa langkah penting untuk mengajarkan 

keterampilan metakognitif sebagai berikut: (a) ajarkan kepada siswa bahwa belajar itu tidak 

terbatas jumlahnya dan dan kemampuan seseorang untuk belajar dapat diubah, (b) ajarkan 

bagaimana menetapkan tujuan belajar dan merencanakan pencapaiannya, dan (c) berikan 

siswa banyak kesempatan untuk berlatih memantau kegiatan belajarnya secara akurat. 

Tanamkan pada siswa bahwa hal-hal tersebut penting dan merupakan kebutuhan bagi siswa 

itu sendiri (Zubaidah, 2016). 

 

Keterampilan Pemecahan Masalah 

Keterampilan memecahkan masalah mencakup keterampilan lain seperti identifikasi dan 

kemampuan untuk mencari, memilih, mengevaluasi, mengorganisir, dan mempertimbangkan 

berbagai alternatif dan menafsirkan informasi. Dalam memecahkan masalah yang kompleks 

seseorang harus mampu mencari berbagai solusi dari sudut pandang yang berbeda-beda. 

Pemecahan masalah memerlukan kerjasama tim, kolaborasi efektif dan kreatif dari guru dan 

siswa untuk dapat melibatkan teknologi, dan menangani berbagai informasi yang sangat besar 

jumlahnya, dapat mendefinisikan dan memahami elemen yang terdapat pada pokok 

permasalahan, mengidentifikasi sumber informasi dan strategi yang diperlukan dalam 

mengatasi masalah. Pemecahan masalah tidak dapat dilepaskan dari keterampilan berpikir 

kritis karena keterampilan berpikir kritis merupakan keterampilan fundamental dalam 

memecahkan masalah. Siswa  juga harus mampu menerapkan alat dan teknik yang tepat 

secara efektif dan efisien untuk menyelesaikan permasalahan (Zubaidah, 2016) 
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Keterampilan Berpikir Kritis 

Berpikir kritis merupakan sebuah keterampilan yang mencakup kemampuan untuk 

menganalisis argumen, menilai kredibilitas sumber-sumber, mengidentifikasi fokus permasa-

lahan, menjawab, menanyakan, atau mengklarifikasi pertanyaan yang menantang (Ennis, 

1993). Keterampilan berpikir kritis sangat penting untuk dimiliki siswa, sebagaimana pern-

yataan Corebima (2009) bahwa berpikir kritis berperan dalam memberdayakan siswa menjadi 

pebelajar mandiri yang mampu menyelesaikan masalah dan mengakses berbagai informasi 

yang diperlukan. Penguasaan keterampilan berpikir kritis memungkinkan siswa untuk men-

capai hasil belajar pada tingkatan yang lebih tinggi, karena kemampuan untuk mengidentifi-

kasi, menganalisis, mengevaluasi, serta membuat/mensintesis argumen merupakan dasar dari 

berpikir kritis (Fischer, 2001). Di samping kepentingan-kepentingan tersebut, Ten Dam dan 

Volman (2004) menyatakan bahwa berpikir kritis merupakan salah satu dalam kompetensi 

yang dibutuhkan dalam hidup bermasyarakat. 

Eggen dan Kauchak (1996)  mengemukakan bahwa berpikir kritis adalah: 1) sebuah 

keinginan untuk mendapatkan informasi, 2) sebuah kecenderungan untuk mencari bukti, 3) 

keinginan untuk mengetahui kedua sisi dari seluruh permasalahan, 4) sikap dari keterbukaan 

pikiran, 5) kecenderungan untuk tidak mengeluarkan pendapat (menyatakan penilaian), 7) 

menghargai pendapat orang lain, 8) toleran terhadap keambiguan. Disampaikan oleh Lewis 

dan Smith (1993) dalam (Bustami, dkk., 2016), bahwa kemampuan berpikir kritis merupakan 

bagian dari kemampuan berpikir tingkat tinggi, setidaknya ada tiga makna berpikir kritis, yai-

tu: 1) berpikir kritis sebagai suatu pemecahan masalah, 2) berpikir sebagai evaluasi dan per-

timbangan, dan 3) berpikir kritis sebagai kombinasi pemecahan masalah, evaluasi dan pertim-

bangan. 

Berdasarkan dua pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis 

adalah kesanggupan untuk menganalisis atau mengevaluasi informasi. Informasi tersebut bisa 

diperoleh dari hasil pengamatan, pengalaman, proses deduksi induksi, atau komunikasi. Da-

lam berpikir kritis, dibutuhkan adanya kemampuan-kemampuan berpikir yang dipandang se-

bagai landasan untuk berpikir kritis. Berpikir kritis juga dapat diartikan sebagai berpikir yang 

membutuhkan kecermatan dalam membuat keputusan. Pengertian yang lain diberikan oleh 

Ennis (1993) yaitu:  berpikir kritis merupakan sebuah proses yang bertujuan untuk membuat 

keputusan yang masuk akal mengenai apa yang kita percayai dan apa yang kita kerjakan. Ber-

pikir kritis merupakan salah satu tahapan berpikir tingkat tinggi. Menurut Costa, tanpa tahun, 

dalam Liliasari, (2000; Listiana, 2013),  mengkategorikan proses berpikir kompleks atau ber-

pikir tingkat tinggi kedalam empat kelompok yang meliputi pemecahan masalah (problem 

solving), pengambilan keputusan (decision making), berpikir kritis (critical thinking), dan 

berpikir kreatif (creative thinking).  

 

Keterampilan Berpikir Kritis dalam Pembelajaran Biologi 

Indikator Keterampilan Berpikir Kritis 

Ennis (1993) yang secara singkatnya menyatakan bahwa terdapat enam unsur dasar da-

lam berpikir kritis, yaitu fokus (focus), alasan (reason), kesimpulan (inference), situasi (situa-

tion), kejelasan (clarity), dan tinjauan ulang (overview). Dari pendapat ini dapat dijelaskan 

bahwa tahap-tahap dalam berpikir kritis adalah sebagai berikut: 

- Fokus (focus). Langkah awal dari berpikir kritis adalah mengidentifikasi masalah 

dengan baik. Permasalahan yang menjadi fokus bisa terdapat dalam kesimpulan se-

buah argumen. 

- Alasan (reason). Apakah alasan-alasan yang diberikan logis atau tidak untuk disim-

pulkan seperti yang tercantum dalam fokus. 

- Kesimpulan (inference). Jika alasannya tepat, apakah alasan itu cukup untuk sampai 

pada kesimpulan yang diberikan? 
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- Situasi (situation). Mencocokkan dengan situasi yang sebenarnya. 

- Kejelasan (clarity). Harus ada kejelasan mengenai istilah-istilah yang dipakai dalam 

argumen tersebut sehingga tidak terjadi kesalahan dalam membuat kesimpulan. 

- Tinjauan ulang (overview). Artinya kita perlu mencek apa yang sudah ditemukan, di-

putuskan, diperhatikan, dipelajari dan disimpulkan. 

 

Pentingnya Keterampilan Berpikir Kritis 

Ada beberapa alasan perlunya membentuk budaya berpikir kritis di masyarakat. Salah 

satunya adalah untuk menghadapi perubahan dunia yang begitu pesat yang selalu muncul 

pengetahuan baru tiap harinya, sementara pengetahuan yang lama ditata dan dijelaskan ulang. 

Di zaman perubahan yang pesat ini, prioritas utama dari sebuah sistem pendidikan adalah 

mendidik anak-anak tentang bagaimana cara belajar dan berpikir kritis (Shukor, 2001, dalam 

Muhfahroyin, 2009).Trilling & Hood, (1999) mengemukakan bahwa hal yang penting untuk 

dimiliki oleh siswa, adalah keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar kognitif oleh  karena 

sangat mendukung perkembangan potensi berpikirnya. Keterampilan ini merupakan salah satu 

modal dasar atau modal intelektual yang sangat penting bagi setiap orang. 

Sesuai dengan pernyataan tersebut, berpikir kritis diperlukan dalam kehidupan di 

masyarakat, karena dalam kehidupan di masyarakat manusia selalu dihadapkan pada permasa-

lahan yang memerlukan pemecahan.Untuk memecahkan suatu permasalahan tentu diperlukan 

data-data agar dapat dibuat keputusan yang logis, dan untuk membuat suatu keputusan yang 

tepat, diperlukan kemampuan berpikir kritis yang baik. Karena begitu pentingnya, berpikir 

kritis pada umumnya dianggap sebagai tujuan utama dari pembelajaran. Selain itu berpikir 

kritis memainkan peranan yang penting dalam banyak macam pekerjaan, khususnya peker-

jaan-pekerjaan yang memerlukan ketelitian dan berpikir analitis (Watson dan Glaser, 1980:1). 

Di lain pihak, Wilson (2000) dalam Muhfahroyin, (2009),  mengemukakan beberapa 

alasan tentang perlunya keterampilan berpikir kritis, yaitu:(1) pengetahuan yang didasarkan 

pada hafalan telah didiskreditkan; individu tidak akan dapat menyimpan ilmu pengetahuan da-

lam ingatan mereka untuk penggunaan yang akan datang; (2) informasi menyebarluas begitu 

pesat sehingga tiap individu membutuhkan kemampuan yang dapat disalurkan agar mereka 

dapat mengenali macam-macam permasalahan dalam konteks yang berbeda pada waktu yang 

berbeda pula selama hidup mereka; (3) kompleksitas pekerjaan modern menuntut adanya staf 

pemikir yang mampu menunjukkan pemahaman dan membuat keputusan dalam dunia kerja; 

dan (4) masyarakat modern membutuhkan individu-individu untuk menggabungkan informasi 

yang berasal dari berbagai sumber dan membuat keputusan (Muhfahroyin, 2009). 

Muhfahroyin (2009) mengemukakan bahwa keterkaitan berpikir kritis dalam pembelaja-

ran adalah perlunya mempersiapkan siswa agar menjadi pemecah masalah yang tangguh, 

pembuat keputusan yang matang, dan orang yang tak pernah berhenti belajar. Penting bagi 

siswa untuk menjadi seorang pemikir mandiri sejalan dengan meningkatnya jenis pekerjaan di 

masa yang akan datang yang membutuhkan para pekerja handal yang memiliki kemampuan 

berpikir kritis. Selama ini, kemampuan berpikir masih belum merasuk ke jiwa siswa sehingga 

belum dapat berfungsi maksimal di masyarakat yang serba praktis saat ini. Sebuah laporan di 

Malaysia menyebutkan bahwa pembelajaran kognisi tingkat tinggi membantu siswa untuk 

menjadi pebelajar mandiri, mengembangkan keterampilan berpikir siswa lebih umum dinya-

takan sebagai tujuan pendidikan saja. Rajendran (2002) dalam Muhfahroyin (2009) 

menemukan kurangnya kemampuan siswa dalam menerapkan ilmu pengetahuan yang mereka 

dapatkan di sekolah dan kelas ke permasalahan yang mereka temui dalam kehidupan sehari-

hari. Dia menegaskan bahwa banyak siswa tidak mampu memberikan bukti tak lebih dari 

pemahaman yang dangkal tentang konsep dan hubungan yang mendasar bagi mata pelajaran 

yang telah mereka pelajari, atau ketidakmampuan untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang 

telah mereka peroleh ke dalam permasalahan dunia nyata.  
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Menurut kajian ini kebutuhan untuk mengajarkan kemampuan berpikir sebagai bagian 

yang menyatu dengan kurikulum sekolah merupakan hal yang sangat penting. Sebagian besar 

negara mempedulikan kenaikan standar pendidikan melalui wajib belajar pada pendidikan 

formal. Menurut Cotton (2003), pada tatanan masyarakat yang serba praktis ini, pendidikan 

anak-anak menjadi tujuan utama pendidikan. Hal ini akan membekali anak-anak dengan pem-

belajaran sepanjang hayat dan kemampuan berpikir kritis yang dibutuhkan untuk menangkap 

fakta dan memproses informasi di era dunia yang makin berkembang ini. Salah satu dari 

fungsi sekolah adalah menyediakan tenaga kerja yang mumpuni dan siap dengan berbagai 

masalah yang ada di masyarakat, maka penting pembelajaran berpikir dimasukkan ke dalam 

proses pembelajaran. Selain perhatian terhadap penguasaan hal-hal dasar seperti membaca, 

menulis, sains dan matematika, perhatian yang sama juga terletak pada kemampuan berpikir 

kritis. Pengetahuan dasar atau penguasaannya saja tidak cukup untuk memenuhi tuntutan 

perkembangan dunia masa yang akan datang (Mufahroyin, 2009) 

 

Pemberdayaan Keterampilan Berpikir Kritis dalam Pembelajaran Biologi 
Pemberdayaan keterampilan berpikir kritis perlu dikembangkan,agar peserta didik dapat 

terampil menyusun rencana secara sistematis dan terampil memecahkan masalah. Selain itu, 
menurut Fisher, seseorang yang berpikir kritis akan mampu mengajukan pertanyaan yang te-
pat, menggabungkan informasi yang relevan, secara efektif dan efisien, kreatif menyusun in-
formasi, mempunyai nalar yang masuk akal atas informasi yang dimiliki, dan kesimpulan kes-
impulannya konsisten serta dapat dipercaya (Bustami, dkk., 2016). Kegiatan membuat 
menganalisis dan membuat kesimpulan juga dapat memberdayakan keterampilan berpikir 
kritis siswa (Lai, 2011, dalam Yanuarta, dkk., 2016). Selain itu kegiatan berpikir secara  indi-
vidu  dapat  membuat  siswa  terbiasa berpikir,  sehingga  dapat  untuk  memberdayakan ket-
erampilan berpikir kritis siswa (Surayya, dkk., 2014, dalam  Rosyida, Zubaidah, Mahanal,  
2016). 

Pembelajaran kontekstual juga telah dilaporkan memiliki peranan positif dalam perkem-
bangan keterampilan berpikir kritis siswa. Pembelajaran Biologi yang kontekstual merupakan 
pendekatan yang mengarahkan belajar siswa antara lain siswa dapat mengkonstruk penge-
tahuan yang didapat dari permasalahan- permasalahan atau kehidupan riil.  Pembelajaran Bi-
ologi dirangsang untuk dapat merumuskan permasalahan, mencari solusi atas suatu masalah, 
menemukan fakta pendukung sampai akhirnya menyimpulkan permasalahan, disini diper-
lukan keterampilan berpikir kreatif yang melahirkan ide baru sebagai pemecahan masalah.  
Menurut Soeparno, (1997 dalam Listiana, 2013) menjelaskan bahwa sains sebagai suatu sis-
tem hanya dapat dipahami dengan baik melalui hasil pengamatan empiris, eksplorasi, investi-
gasi dan proses berpikir rasional tentang fenomena dan gejala alam yang terjadi. Belajar da-
lam pembelajaran Biologi menunjukkan adanya pergeseran yaitu menekankan pada proses 
belajar, siswa belajar mengkonstruk pengetahuannya sendiri. 

Tanpa pengetahuan mengenai isi dan teori bidang studi tersebut seorang siswa  tak 
mungkin dapat berpikir kritis dalam suatu bidang studi tertentu. Agar siswa dapat berpikir 
kritis dalam pembelajaran khususnya pada materi Biologi, maka sebaiknya  pemahamanya  
terhadap   materi Biologi tersebut  harus dapat terlaksana dengan baik. Biologi merupakan ba-
gian dari ilmu pengetahuan alam yang mempelajari makhluk hidup dan lingkungannya. Pem-
belajaran  konvensional  Biologi  yang terlaksana sekarang ini hanya mampu mentransfer 
pengetahuan yang dimiliki oleh guru kepada siswa. Siswa hanya mampu memahami penge-
tahuan yang disampaikan oleh guru tanpa mengembangkan gagasan yang dimilikinya dari 
mana pengetahuan tersebut berasal secara utuh. Kemampuan berpikir kritis siswa tidak 
terasah dengan baik. Hal ini sangat berbeda dengan standar kompetensi kelompok  mata pela-
jaran  ilmu pengetahuan dan teknologi SMA yang ditetapkan oleh pemerintah yakni menun-
jukkan kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif secara mandiri (Permendiknas 
nomor 23, 2006). 
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Macam-Macam Model Pembelajaran untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir 

Kritis. 

Keterampilan berpikir siswa bisa ditumbuh kembangkan melalui proses pembelajaran 

yang menerapkan model pembelajaran berdasarkan masalah dimana model ini memfasilitasi 

siswa untuk belajar berpikir tingkat tinggi.PBM juga dapat memberdayakan berbagai ket-

erampilan yang terdapat pada diri siswa. Hal ini ditunjukkan oleh berbagai penelitian. Hasil 

penelitian Awang &Ramly (2008 dalam Zaini, Suwenda, Ajizah, 2015) menunjukkan bahwa 

penggunaan pendekatan PBM dalam pembelajaran ternyata dapat lebih meningkatkan ket-

erampilan berpikir kreatif siswa dari pada jika menggunakan pendekatan konvensional. 

Model pembelajaran berpengaruh dalam membangun dan meningkatkan berpikir kritis 

siswa. Model pembelajaran inovatif dapat diterapkan untuk menunjang pengembangan ber-

pikir kritis siswa. Berkaitan dengan model pembelajaran inovatif, Sa’ud (2010) menjelaskan 

bahwa model inkuiri termasuk salah satu inovasi pembelajaran kontekstual yang 

mengedepankan proses pembelajaran berdasarkan pada pencarian dan penemuan melalui 

proses berpikir secara sistematis. Hamalik (2003) juga menjelaskan bahwa penggunaan model 

inkuiri dalam pembelajaran Biologi erat kaitannya dengan berpikir kritis karena terdapat se-

rangkaian kegiatan pengumpulan  data untuk menguji suatu hipotesis. Dengan demikian agar 

siswa dapat berpikir kritis dalam Biologi, maka dia harus memahami Biologi dengan baik. 

Siswa menyelesaikan banyak soal tanpa pemahaman yang mendalam. Akibatnya kemampuan 

penalaran (berpikir kritis) dan kompetensi strategis siswa tidak berkembang. 

Model inkuiri juga memiliki potensi dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis, 

hasil belajar, dan sikap sosial. Lu, dkk. (2007) menyatakan, model inkuiri menuntut siswa 

menggunakan kemampuan intelektualnya dalam belajar dan memahami pengalaman 

belajarnya, akibatnya kemampuan kognitif siswa terlatihkan dengan baik. Berkaitan dengan 

kemampuan berpikir kritis, maka jika terlaksana dengan baik tahapan-tahapan dalam sintaks 

inkuiri, keterampilan berpikir kritis dapat diberdayakan dengan maksimal. 

Dukungan terhadap model pembelajaran kooperatif dalam pemberdayaan keterampilan 

berpikir kritis dikemukakan oleh Klimoviene, Urboniene, dan Barzdziukiene (2006). Dalam 

penelitian tindakan kelasnya, dijelaskan bahwa penggunaan pembelajaran kooperatif dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa yang mengikuti mata kuliah Business 

English di Universitas Agrikultura Lituania (Bibtara,  Marjono, Sugiharto, 2015). Sanjaya 

(2008) menyatakan bahwa model  pembelajaran kooperatif dapat menambah dan merangsang 

kepercayaan kemampuan berpikir, menemukan informasi, memberdayakan setiap peserta 

didik untuk bertanggung jawab, dan meningkatkan prestasi akademik.  

Menurut Slavin (2010) ide pokok dari model pembelajaran kooperatif adalah kerja sama 

siswa dalam belajar dan bertangung jawab terhadap teman satu sekelompok. Kerja sama 

tersebut mampu membuat setiap siswa belajar dengan sama baiknya. Penelitian mengenai 

model pembelajaran kooperatif menunjukkan temuan bahwa penghargaan terhadap kelompok 

serta tanggung jawab masing-masing siswa sangat penting untuk meningkatkan prestasi 

kemampuan dasar, salah satunya adalah model pembelajaran Jigsaw. Pembelajaran kooperatif 

dapat berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis, hasil-hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan model pembelajaran Jigsaw dan konvensional menghasilkan kemampuan 

berpikir kritis siswa yang berbeda secara signifikan (Pasha dan Setiawaty, 2012). 

Pada penerapan model pembelajaran Jigsaw, siswa tidak hanya mempelajari materi, 

namun juga harus mampu membagi pemahamannya mengenai materi tersebut pada anggota 

kelompoknya. Dengan demikian antar siswa tumbuh saling ketergantungan dan tuntutan 

untuk bekerja sama secara kooperatif dalam menguasai suatu materi pembelajaran.Tahapan 

belajar melalui model pembelajaran Jigsaw juga memfasilitasi siswa untuk saling bantu 

dalam belajar, berdiskusi dan berargumentasi dalam upaya untuk memahami suatu topik 
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secara bersama-sama. Model pembelajaran Jigsaw berpotensi dapat memberdayakan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik (Lie, 2008; Slavin, 2010).      

 

Penilaian Keterampilan Berpikir Kritis 

Untuk menilai kemampuan berpikir kritis Watson dan Glaser (1980) melakukan pen-

gukuran melalui tes yang mencakup lima buah indikator, yaitu mengenal asumsi, melakukan 

inferensi, deduksi, interpretasi, dan mengevaluasi argumen. Dari berbagai macam kemampuan 

yang berkaitan dengan berpikir kritis yang dikemukakan oleh para ahli, ternyata pengukuran 

kemampuan berpikir kritis itu sudah tercakup dalam lima buah indikator seperti yang 

dikemukakan oleh Watson dan Glaser. Oleh karena itu dalam penelitian ini penulis 

melakukan pengukuran kemampuan berpikir kritis berdasarkan lima buah indikator tersebut, 

yaitu mengenal asumsi, melakukan inferensi, deduksi, interpretasi, dan mengevaluasi argu-

men (Sulianto, 2011) 

Terdapat beberapa tes terstandar untuk mengakses berpikir kritis. Ennis (1993) 

mengembangkan tes standar untuk menilai berpikir kritis, California Critical Thinking 

Dispositions Inventory (CCTDI) dan Watson Glaser Critical Thinking Appraisal (WGCTA). 

CCTDI terdiri dari75 butir soal Likert. WGCTA memiliki 80 butir soal (Watson & Glaser, 

1980). Meskipun WGCTA memiliki beberapa teks berpikir kritis dan mencakup isu 

mendalam terkait kehidupan sehari-hari, namun soalnya berupa tes pilihan ganda. Menurut 

Stein (2003) soal pilihan ganda bisa saja terjadi bias tes, kurang valid, dan korelasi item yang 

rendah untuk penilaian. 

Menurut Ennis (2001) tes untuk mengukur kemampuan berpikir kritis  dapat dibedakan 

menjadi tes spesifik untuk suatu topik dan tes yang umum (untuk semua topik). Tes berpikir 

kritis spesifik untuk suatu topik mengukur hanya satu topik atau subjek saja, sedangkan tes 

berpikir kritis umum menggunakan konten dari berbagai bidang atau bersifat umum. National 

Academy of Education Committee merekomendasikan untuk mengembangkan tes berpikir 

tingkat tinggi yang spesifik untuk suatu subjek. Beberapa kelebihan tes essai adalah (1) dapat 

digunakan untuk menilai kemampuan berpikir tingkat tinggi atau kemampuan berpikir kritis, 

(2) dapat mengevaluasi proses berpikir dan bernalar siswa, dan (3) memberikan pengalaman 

autentik (Olson & Horsley, 2000). 

Berkaitan dengan hasil dan pembahasan, disarankan kepada tenaga pendidik untuk mem-

berdayakan keterampilan berpikir kritis dalam kegiatan belajar mengajar sehari-hari. Melalui 

penerapan model pembelajaran yang sesuai, diharapkan siswa memiliki kemampuan untuk 

meraih hasil belajar yang maksimal serta menguasai keterampilan berpikir sebagai salah satu 

kecakapan hidup di abad ke 21. Zubaidah, dkk., (2015) mengembangkan rubrik penilaian 

untuk asesmen berpikir kritis terintegrasi jawaban tes essai dengan rentangan skor 0-5. 

Rentangan skor penilaian 0-2 mengkategorikan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa 

belum nampak atau masih kurang berkembang. Rentangan skor 3-5 mengkategorikan bahwa 

keterampilan berpikir kritis siswa sudah mulai berkembang atau berkembang dengan baik. 

Rubrik tersebut dimodifikasi dari Illinois Critical Thinking Essay Test yang dikembangkan 

oleh Finken dan Ennis (1993) dengan format minimal structure. Asesmen yang dimodifikasi 

ini dapat digunakan untuk menguji kemampuan berpikir kritis siswa melalui tes essai. Format 

asesmen ini disusun berdasarkan berbagai pertimbangan, di antaranya bentuk soal tes yang 

sering digunakan para pendidik di Indonesia. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan, kesimpulan dari makalah ini antara lain sebagai berikut. 

1) Selain hasil belajar kognitif, keterampilan berpikir kritis juga penting untuk dikem-

bangkan dalam pembelajaran sebagai salah satu kecakapan hidup di abad 21. Keterampi-
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lan berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan berpikir tingkat tinggi yang penting 

untuk dikuasai siswa di samping keterampilan metakognitif dan keterampilan pemecahan 

masalah. 

2) Penerapan pembelajaran dengan model kooperatif dapat digunakan sebagai sarana 

meningkatkan penguasaan keterampilan berpikir kritis pada siswa. Contoh pembelajaran 

kooperatif yang dapat diterapkan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa 

adalah jigsaw. Pembelajaran kontekstual juga berpotensi baik dalam memberdayakan 

keterampilan berpikir kritis, misalnya problem based learning dan inkuiri. 

 

Saran 

Berkaitan dengan hasil dan pembahasan, disarankan kepada tenaga pendidik untuk mem-

berdayakan keterampilan berpikir kritis dalam kegiatan belajar mengajar sehari-hari. Melalui 

penerapan model pembelajaran yang sesuai, diharapkan siswa memiliki kemampuan untuk 

meraih hasil belajar yang maksimal serta menguasai keterampilan berpikir sebagai salah satu 

kecakapan hidup di abad ke 21. 
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